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UJI MULTILOKASI CALON VARIETAS UNGGUL KAPAS UNTUK
TUMPANGSARI DI SENTRA PRODUKSI DENGAN AGOREKOLOGI
SPESIFIK JAWA TIMUR

(Multilocation test of superior varieties of cotton mixed cropping in the production
centre having of specific agroecology in East Java)
F. Arifin, T. Sudaryono, dan M. Cholil Mahfud

ABSTRAK

Uji multilokasi calon varietas unggul kapas pada pola tumpangsari di sentra produksi dengan
agroekosistem Jawa Timur. dilaksanakan di Desa Gempol Manis. Kecamatan Sambeng,
Kabupaten Lamongan mulai bulan April 1998 hingga September 1998. Tujuan penelitian
adalah menguji stabilitas hasil beberapa galur kapas yang mempunyai potensi hasil yang
tinggi dan memilih galur-galur kapas potensial untuk pola tumpangsari. Perlakuan disusun
secara faktorial dalam rancangan acak kelompok dan diulang empat kali. Genotipe yang diuji
terdiri dari 6 galur terpilih, yaitu : SRT 1; MCU 5; 92010/4/1; 92016/6: 88003/16/2;
88004/2/1, sebagai pembanding digunakan varietas Kanesia 6. Hasil evaluasi terhadap semua
galur menunjukkan bahwa galur SRT-1 dan MCU-5 yang ditanam secara monokultur
mempunyai daya hasil kapas berbiji cukup tinggi. masing-masing 1980 kg/ha dan 1518 kg/ha
dan menghasilkan pendapatan bersih masing-masing Rp. 3.477.500.- dan Rp. 2.553.500.-

Katakunci:  Gossipium sp., varielas wniggul, monokultur, tumpangsani, pendapatan usahatani

ABSTRACT

Multilocation test on superior varieties of cotton mixed cropping in the production centre
having specific agroecology in East Java. Multilocation test on superior varieties of cotton
mixed cropping in the production centre having East Java agroecosystem. was conducted at
Gempol Manis Village. Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan. started in April 1998 to
September 1998. The aim of this research was to examine the yield stability of scveral cotton
lines having high-yield-potency and to sclect potencial cotton to be mixed with other
comodities. Research was set in a factorial ramdomized block design, with four replications.
Tested genotipes consisted of 6 selected lines namely: SRT-I. MCU-5, 92010/4/1. 92016/6.
8803/16/2. 88004/2/1, as control: Kanisia 6 variety Result showed that monoculture of SRT-I
and MCU-5 gave relatively high yield compared to mixed cropping, respectively 1980 kg/ha
and 1518 kg/ha and of each resulted income Rp3.477.500 and Rp. 2.553.500.-

Key Words: Gossipium sp., superior varieties, monoculture, mixed-cropping, farm’s income

PENDAHULUAN

Penanaman kapas pada lahan sawah sesudah padi merupakan altematif dalam
mengatasi kendala ekstensifikasi kapas. sckaligus merupakan optimalisasi penggunaan
sumberdaya lahan yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Pemanfaatan lahan sawah
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yang potensial untuk tanaman kapas tersebut masih belum dilakukan secara optimal, karena
berkompetisi dengan tanaman palawija/kacang-kacangan. Usahatani kapas dan kacang-
kacangan dalam pola tumpangsari merupakan usaha untuk mengatasi masalah tersebut.
Walaupun terjadi penurunan hasil, tetapi penggunaan lahan lebih efisien (Sahid. 1991).

Hasil Penelitian tumpangsari tanaman kapas di Jeneponto, Sulawesi Selatan pada
musim tanam 1983/1984, menunjukkan pendapatan petani meningkaat masing-masing 7%
jika dibandingkan dengan pendapatan kapas secara monokultur, meskipun hasil kapas berbiji
kurang masing-masing 35%.

Menurut Beets (1982), terdapat interaksi antar genotipe komponen
tanaman yang digunakan dalam tumpangsari. Kenyataan ini memberikan
kemungkinan untuk memperoleh varietas kapas yang sesuai dengan varietas
kedelai dalam pola tumpangsari. Dengan demikian penurunan hasil kedelai
dapat dikurangi atau dihindari, sedang petani memperoleh tambahan
pendapatan dari tanaman yang ditumpangsarikan. Untuk itu dilakukan
penelitian yang bertujuan menguji stabilitas hasil beberapa galur kapas yang
mempunyai potensi hasil tinggi, dan memilih galur-galur kapas yang potensial
untuk pola tumpangsari dengan kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian uji multilokasi calon varietas unggul kapas dilaksanakan di lahan sawah
daerah sentra pengembangan kapas yang di Desa Gempol Manis, Kecamatan Sambeng
Kabupaten Lamongan. mulai bulan April 1998 sampai September 1998. Rancangan yang
digunakan adalah acak kelompok dengan empat Kali ulangan Faktorial I adalah 6 galur kapas
terpilih dari Balittas Malang dengan dua pola tanam. Ke 6 galur terpilih dari Balittas Malang
yaitw: SRT; MCU 5, 92010/4/1, 92016/6, 88003/2/1 dan dua varietas pembanding
yaituKanesia 3 dan Kanesia 6. Sedang faktor II adalah sistem tanam yaitu monokultur kapas
dan tumpangsari kapas kedelai.

Tata tanam tumpangsari, kapas ditanam dengan jarak 150 cm x 30 cm dengan dua
tanaman per lubang, populasi 44,800 tanaman/ha (14 x 64 = 896 tanaman/petak). sedang
kedelai dianam 50 cm dari baris kapas, dengan jarak tanam 25 cm x 20 cm. dua tanaman per
lubang, dengan populasi 171.000 tanaman/ha (190 x 18 = 3420 tan/petak). dengan ukuran
petak 20 cm x 10 cm. Untuk tata tanam monokultur, kapas ditanam dengan jarak 75 cm x 30
cm dengan satu tanaman perlubang (populasi 53200 tanaman/ha), sedangkan kedelai ditanam
dengan jarak tanam yang sama dengan tumpangsari.

Pemupukan kapas dilakukan dua kali, pertama dilakukan saat tanam dengan dosis 25
kg Urea/ha diberikan setelah umur 1 bulan, sesudah penyiangan dan disesuaikan ketersediaan
air. Pemupukan kedelai dilakukan saaat tanam, dengan dosis 100 kg Urea/ha + 100 kg TSP/ha
+ 50 kgKCl/ha.

Pengendalian serangan hama dan penyakit disesuaikan dengan tingkat serangannya.
Orthene 75 WP diberikan scbagai seed treatment untuk penyelamatan terhadap serangan
Earias sp (wereng kapas) sampai umur 60 Hst. Pengendalian hama penghisap daun S.
Bigittula dengan insektisida dilakukan bila ditemukan nympha pada I3 tanaman terserang
dari 25 tanaman contoh, dengan Azodrin 15 WSC. Sedangkan ambang kendali untuk
pegendalian H. Armigera adalah 4 larva/25 tanaman contoh pada umur 40-80 hari. dan 6
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larva/25 tanaman contoh setelah umur 80 hari. dikendalikan dengan inscktisida Sumicidin 5
EC atau Larvin 375 AS. Penyiangan dilaksanakan secara mekanis sesuai dengan kondisi

gulma.

Komponen pertumbuhan dan hasil yang diamati adalah: tinggi tanaman, lebar kanopi,
jumlah buah pertanaman kapas. hasil kapas berbiji dan hasil hasil biji kedelai, sera
pendapatan petani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman Kapas

Hasil analisis statistika menunjukkan adanya interaksi antara galur kapas dan kedelai
dalam hal tinggi tanaman yang berarti kedelai yang ditanam berpengaruh pada galur kapas
sebagai komponen tumpangsari, disamping dipengaruhi oleh faktor genetik khususnya pada
umur 60 Hst dan 120 Hst. Interaksi antara galur kapas dan kedelai tidak nyata pada umur 90
Hst dan cenderung seragam (Tabel 1), hal ini disebabkan berkurangnya kompetisi dari kedelai
terutama dalam mendapatkan sinar matahan, akibat tinggi kanopi tanaman kapas sudah di atas
kanopi kedelai.

Tabel. 1. Pengaruh macam galur kapas dan tumpangsari kedelai terhadap tinggi tanaman
kapas pada umur 60, 90, dan 120 Hst.

Pola tanam Tinggi tanaman
60 (Hst) 90 (Hst) 120 (Hst)
SRT 1. Monokultur 433 be 104.9 129.5 ¢
+Kedelai 412 b 96.5 116.5 be
MCU 5. Monokultur 36.6 ab 894 972a
+Kedelai 43.5 be 94,2 105.7 ab
92010/4/1, Monokultur 326a 94,5 100.6 ab
+ Kedelai 328a 89.5 978 a
92016/6, Monokultur 35.8a 92,3 1125 b
+ Kedelai 384a 93,5 116.4 bc
88003/16/2. monokultur 39.5a 90.9 116.8 bc
+ Kedelai 35.0a 92,4 1183 be
88004/1/2, Monokultur 38.5a 92,5 1134 b
+ Kedelai 334a 91.5 121.6 be
Kanesia Monokultur 308a 91.5 124.5 bc
3 + Kedelai 478a 97.4 118.8 be
Kanesia Monokultur 33.2a 92.5 1243 bc
6 + Kedelai 384 b 89.0 1134 b
BNT 5% 5.6 tn 11,04
KK (%) 1.77 3.13 3.86

Keterangan Hst = Hari setelah tanam

Lebar Kanopi dan Jumlah buah kapas pertanaman

Lebar kanopi lebih dipengaruhi oleh faktor genetik. Galur kapas 88003/16/2, Kanesia
3 dan Kanesia 6 memiliki kanopi yang labih lebar dibandingkan dengan galur yang lain (Tabel
2). Lebar kanopi berpengaruh terhadap jumlah buah kapas yang terbentuk. Terdapat
kecenderungan galur yang mempunyai kanopi yang lebih sempit memberikan hasil yang lebih
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banyak, baik ditumpangsari ataupun ditanam secara monokultur, seperti yang dapat dilihat
pada galur MCU 5 (Tabel 2). Hal ini sejalan dengan pendapat Setyati (1979). bahwa terdapat
keseimbangan antara Pertumbuhan vegetatif dengan generatif. jika pertumbuhan vegetatif
lebih menonjol maka pertumbuhan generatif akan tertekan.

Tabel 2. Pengaruh galur kapas dan tumpangsari terhadap lebar kanopi dan jumlah buah kapas

pertanaman
Pola Tanam Lebar Kanopi Jumlah buah/tanam
SRT |, Monokulwr 88,5 275
+Kedelai 79,6 17.6
MCL1J 5, Monokultur 68,7 215
+ Kedelai 58,8 252
92010/4/1, Monokultur 64.4 214
+ Kedelai 584 122
92016/6, Monokultur 874 18.8
+ Kedelai 85,8 172
88003/16/2, monokultur 904 18,2
+ Kedelai 86,3 19.5
88004/1/2, Monokultur 90,5 157
+ Kedelai 75.8 16,2
Kanesia Monokultur 86.4 16.7
3 + Kedelal 78.2 242
Kanesia Monokultur 94,2 18.0
6 + Kedela 85.7 17.5
BNT 3% tn tn
KK (%) 44] 2.7

Keterangan tn = udak nyata

Tinggi tanaman dan Jumlah polong Kedelai

Galur kapas memberikan pengaruh yang nyata terhadap komponen pertumbuhan dan
hasil kedelai yang ditumpangsarikan seperti tinggi tanaman kedelai dan jumiah pelong
Penanaman kedelai dengan galur MCU 5 dan Kanesia 3. memberikan pertumbuhan kedelai
yang baik, tetapi menghasilkan jumlah polong yang rendah. Sebaliknya apabila kedelai
ditanam dengan galur 92010/4/1. meski fisik kedelai pendek baik pada umur 60 Hst dan
menjelang panen, tetapi memberikan jumlah polong yang lebih tinggi dibandingkan bila
ditanam dengan galur lainnya. Ini berarti terdapat hubungan yang erat antara pertambahan
tinggi tanaman dengan jumlah polong yang terbentuk. Panempakan fisik yang lebih tinggi
pada kedelai yang ditumpangsarikan dengan galur SRT 1, MCU 5 dan Kanesia 3 bisa
disebabkan oleh proses etiolasi akibat kompetisi terhadap intensitas sinar matahari antara
kedelai dan galur kapas, sehingga ruas-ruas batang yang mebentuk polong lebih sedikit (Tabel
3). Dalam keadaan demikian aktivitas fotositesa tidak dapat berlangsung dengan baik,
sehingga polong yang terbentuk juga relatif berkurang,
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Tabel 3. Pengaruh galur kapas terhadap tinggi tanaman dan jumlah polong kedelai

Tinggi tanaman
Pola Tanam 60 Hst (cm) Panen (cm) Jumlah polong
SRT | 38 5ab 394 b 38,5a
MCU 5 37,2 ab 379 b 46,6 ab
92010/4/1 29.2a 306a 60,5 ¢
92016/6 32.8a 343 ab 394a
88003/16/2 332a 35,2ab 358a
88004/1/2 304a 33,2ab 382a
Kanesia 451 b 474 ¢ 488 b
Kanesia 346a 36,2 ab 324a
BNT 3% 10.2 6,01 7.3
KK (%) 5.04 2,97 3.63
Keterangan Angka-angka dalam kolom vang sama dikut olch hurut' yang sama. udak berbeda nyata pada up BNT 5%

Hasil Kapas dan Kedelai

Adanya interaksi antara galur kapas dan pola tanam terhadap hasil kapas berbiji dan
hasil kedelai (Tabel 4). Produksi kapas berbiji nyata lebih tinggi pada pola tanam monokultur
daripada pola tanam tumpangsari (Tabel 4). Galur kapas 92010/4/1 memberikan hasil kapas
berbiji lebih tinggi dibandingkan galur lain. baik ditanam tunggal maupun tumpangsari. Hasil

biji kedelai tertinggi diperoleh pada penanamannya dengan galur SSRT | dan MCU 3.

Tabel 4.  Hasil kapas berbiji dan kedelai setiap galur kapas dalam pola monokultur dan tumpangsari.
Pola Tanam Hasil (Kg/ha)
Kapas Kedelai
SRT 1, Monokultur 1980 ¢ -
+Kedelai 1095 a 127
MCU 5, Monokultur 1518 ¢ -
+ Kedelai 1436 bc 1220 ¢
92010/4/1, Monokultur 2235 f -
+ Kedela 1450 be 5848 ab
92016/6, Monokultur 1440 be -
+ Kedelal 1423 be 750 a
88003/16/2, monokultur 1548 c¢d -
+ Kedelai 1185 a 835 ab
88004/1/2, Monokultur 1485 be -
+ Kedelai 1392 be 985 b
Kanesia Monokultur 1683 d -
3 + Kedelai 1225 ab 964 b
Kanesia Monokultur 1455 be -
6 + Kedelal 1342 b 1055 b
Kedelal monokultur - 1468 d
BNT 5% 1546 1490
KK (%) 76,5 73,7
Keterangan Angka-angka dalam kolom yany suma dukuu hunut’ yang sama. udak berbeda nyata pada up BNT 59,
376
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Analisis pendapatan usahatani kapas tumpangsari dengan kedelai

Penanaman kapas dengan pola tumpangsari dengan kedelai memberikan pendapatan
bersih yang lebih tinggi dibandingkan bila kapas ditanam dengan cara monokultur (Tabel 5).
Galur SRT 1 memberikan pendapatan bersih lebih tinggi dibandingkan Kanesia 3 dan Kanesia
6 baik ditanam secara monokullur maupun tumpangsari dengan kedelai. Sedangkan Galur
MCU 5 lebih sesuai apabila ditumpangsarikan dengan hasil pendapatan tertinggi dari yang
lain yaitu sebesar Rp. 6.427.000.-,

Tabel 5.  Pendapatan hasil usahatani pola tanam kapas dan kedelai di lahan sawah sesudah padi

Pola Tanam Harga jual ¥ Harga jual ¥ Pendapatan bersih
(Rp.1000) (Rp.1000) (Rp.1000)

SRT 1, Monokultur 3.960 4825 34715
+Kedelai 6.656 715 5.941

MCU 5. Monokultur 3.036 4825 25535
+ Kedelai _ 7.142 715 6.427

92010/4/1, Monokultur 4.470 4825 39875
+ Kedelai 5.868 715 5.153

92016/6, Monokultur 2.880 4825 23975
+ Kedelai 5471 715 4756

88003/16/2, monokultur 3.096 4825 26135

+ Kedelai 5.292.5 715 45715

88004/1/2, Monokultur 2.970 4825 24875

+ Keédelai 6.2315 715 5.5165

Kanesia Monokultur 3.366 4825 2.8835
3 + Kedelai 5.824 715 5.109

Kanesia Monokultur 2.910 4825 24275

6 + Kedelai 6.376 715 5.661,5

Kedelai monokultur 5.138 4825 46555

Keterangan :
a) Harga Kapas = Rp 2.000,-/kg kapas berbiji
Harga Kedelai = Rp. 3.500.-/kg (berdasarkan informasi petani)
b) Benih, pupuk dan insektisda
Catatan : Pengolahan tanah, pemeliharaan tanaman, dan panen dilakukan oleh anggota keluarga petani sendini

KESIMPULAN

1. Produksi kapas yang ditanam secara monokultur lebih tinggi dibandingkan dengan produksi
kapas yang ditanam secara tumpangsaari. Namun demikian pendapatan bersih petani lebih
tinggi bila petani mengusahakan dengan cara tumpangsari.

2. Hasil kapas berbiji tertinggi dicapai oleh galur 92010/4/1 baik ditanam secara monokulkmr
maupun ditumpangsarikan dengan kedelai.

3. Galur SRT 1 dan MCU 5 yang ditanam secara tumpangsari memberikan pendapatan bersih
tertinggi

W
g
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DISKUSI

Ir. Sukarso (Disbun Tk. I Jawa Timur)
Mengapa penelitian dilakukan di Kecamatan Sambeng yang bukan sentra produksi?”
Mengapa hasilnya lebih rendah daripada produksi rata-rata Lamongan?
Ir. F. Arifin
Penelitian dilakukan di Kecamatan Sambeng. sebagai upaya penyebaran/pengenalan galur-galur

harapan dan sekaligus mencari daerah-daerah yang sesuai untuk pengembangan galur-galur
dimaksud.




